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BAGAIMANA MENGOBATI KESURUPAN? 

 
Allah Berfirman: 

�سالْم طَانُ مِنيالش طُهبختالَّذِي ي قُوما يونَ إِلَّا كَمقُوما لَا يبأْكُلُونَ الري الَّذِين�   

"Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti 
berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila." 
(QS. Al-Baqarah : 275). 

 
 

MACAM-MACAM KESURUPAN DAN CARA PENGOBATANNYA 
Kesurupan ada dua macam: 
1-Kesurupan alami: 

Yaitu kesurupan yang disebabkan adanya benturan pada kepala, 
kedinginan, hujan dan lain sebagainya. Kesurupan seperti ini bisa diobati 
lewat bantuan dokter, dan bisa juga dengan banyak berdoa serta memohon 
kesembuhan kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala. 

Kesurupan semacam ini pernah menimpa seorang wanita hitam yang 
datang kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Salam. Ia berharap beliau berdoa 
kepada Allah untuk menghilangkan penyakitnya. Tetapi Nabi Shallallahu 
‘alaihi wa Salam memberikan dua pilihan padanya. Antara tetap bersabar atas 
penyakit ini dan baginya surga, atau dengan kesembuhan sempurna tetapi ia 
tidak dijamin masuk surga. Wanita itu memilih bersabar atas penyakit yang 
menimpanya karena dia dijamin masuk surga. Kemudian Nabi Shallallahu 
‘alaihi wa Salam berdoa jangan sampai auratnya tersingkap saat kesurupan 
itu mendatanginya. Demikianlah yang disebutkan Ibnul Qayyim dalam Zaadul 
Ma`ad. 

 
2-Kesurupan karena gangguan Jin.  

Kesurupan karena gangguan jin ini banyak sekali sebabnya, 
diantaranya: 

• Kecintaan Jin laki-laki kepada wanita dari bani Adam. Atau sebaliknya; 
yaitu adanya cinta dari jin wanita kepada seorang lelaki dari bani 
Adam. 

• Akibat perbuatan zhalim seorang manusia (tanpa sepengetahuannya) 
kepada jin. Apakah karena melemparnya dengan air panas, 
menjatuhinya dengan barang dari tempat tinggi atau hal-hal lain, yang 
saat melakukannya dia (manusia) lupa untuk membaca bismillah. 

• Perbuatan zhalim seorang jin kepada manusia tanpa adanya sebab 
apapun. Hal ini sekedar perbuatan iseng jin kepada manusia. 
Kesurupan seperti ini tidak mungkin terjadi pada manusia, kecuali pada 
situasi-situasi di bawah ini: 
- Ketika sangat marah. 
- Sangat ketakutan. 
- Saat tenggelam dalam nafsu syahwat. 
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- Ketika lalai dari dzikir kepada Allah. 
 

3-Tanda-tanda orang kesurupan: 
1- Di saat sedang tidur: Keluar banyak keringat, sering terjaga (Susah 

tidur), sering mimpi buruk dan menakutkan, merasa kesakitan saat 
tidur, sering bermimpi seakan-akan jatuh dari tempat sangat tinggi, 
atau melihat dirinya berada di kuburan, tempat sampah, di jalan-jalan 
menakutkan dan lain sebagainya. 

2- Di saat terjaga dan sadarkan diri: Pusing terus menerus tanpa sebab 
yang jelas, malas berdzikir kepada Allah, pikiran linglung, badan terasa 
lemah dan malas melakukan aktifitas apa pun, kejang-kejang, serta 
merasa sakit pada setiap anggota tubuh, yang para dokter tidak 
mampu mengobatinya. 
 

4- Cara Mengobatinya Kesurupan Karena Gangguan Jin: 
Cara mengobati kesurupan ini dilakukan dari dua pihak. Pertama dari 

pasien yang sakit itu, dan kedua dari orang yang mengobatinya.  
Bagi pasien yang kesurupan, ia harus menguatkan diri dan tidak 

mudah menyerah dengan penyakit yang menyerangnya, ia harus mempergiat 
ibadah kepada Allah dan banyak membaca ta`awwudz, juga doa-doa sahih 
yang diajarkan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Salam kepada umatnya, 
sehingga hati dan lisannya menjadi terbiasa dengan doa dan ta`awwudz-
ta`awwudz tadi. 

Sedangkan dari pihak yang mengobati, ia juga harus melakukan hal 
yang sama, seperti mempergiat ibadah dan semakin mendekatkan hubungan 
dengan Allah Subhanahu wa Ta’ala. Dan diutamakan bagi orang yang 
mengobati ini, adalah seseorang yang mengerti betul tentang Jin dan syetan, 
mengerti betul dari arah mana saja syetan itu merasuki jiwa manusia. 

Contohnya adalah Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullahu, beliau 
seorang alim yang sangat terkenal, sampai bangsa Jin pun mengenalnya. 
Ketika beliau menghadapi pasien yang kesurupan, Jin itu berkata kepada 
beliau: "saya akan keluar karena kemuliaan yang ada padamu." Ibnu 
Taimiyah menjawab: "tidak! Tapi keluarlah karena taat kepada Allah dan 
rasul-Nya."  

Ibnul Qayyim rahimahullah berkata: Seringkali Syaikh kami [Ibnu 
Taimiyah] saat meruqyah orang yang sedang kesurupan, beliau membaca 
ayat ini di telinga pasiennya: 

  �أَفَحسِبتم أَنما خلَقْناكُم عبثًا وأَنكُم إِلَينا لَا ترجعونَ�

 "Apakah kalian mengira, bahwa sesungguhnya Kami menciptakan 
kalian hanya untuk main-main (saja), dan kalian tidak akan dikembalikan 
kepada Kami?" (QS. Al-Mu’minun : 115). 

Beliau juga sering membaca ayat Kursi saat mengobati sang pasien. 
Bahkan menyuruh setiap pasien dan yang mengobati, untuk senantiasa 
membaca ayat kursi dan al-mu’awidzatain [Surat an-Nas dan al-Falaq].  
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Jika ruh yang merasuk ke dalam tubuh seorang manusia sangat nakal, 
suka membangkang dan tidak mau keluar, maka cara mengeluarkannya 
adalah dengan memukulinya (Zaadul Ma`ad: 4/68). 

 
5- Tanda Untuk Mengetahui Hadirnya Jin. 

Tanda yang bisa dijadikan patokan bahwa kita sedang berbicara 
dengan Jin, adalah jika sang pasien atau orang yang kesurupan ini: menutup 
kedua mata atau membelalakkannya, meletakkan kedua tangan pada mata, 
badan dan seluruh bagian tubuhnya gemetaran, menjerit dan berteriak keras, 
serta terus-terusan menyebut namanya. 

 
6- Setelah Penyembuhan:  

Masa setelah penyembuhan adalah masa yang sangat sulit, karena 
seorang manusia yang baru saja kerasukan Jin dan berhasil diobati, 
kemungkinan besar Jin itu akan kembali lagi. Karena itu, orang yang baru 
saja ditinggalkan Jin ini harus mengkhususkan diri dengan banyak beribadah 
kepada Allah, selalu menjaga shalat Lima waktu secara berjamaah, banyak 
membaca dzikir dan doa, banyak membaca atau mendengarkan Al-Qur`an, 
dan selalu membaca basmalah pada setiap urusan yang akan ia laksanakan. 
 
 

SURAT-SURAT PENGUSIR SYETAN 
 

A. Surat Al-Fatihah: 
Diantara surat-surat yang ampuh untuk mengusir Jin dan syetan 

adalah surat Al-Fatihah. Seperti dalam hadits di bawah ini:  
أَتيت النبِي صلَّى االلهُ علَيهِ وسلَّم، فَأَسلَمت ثُم رجعت، فَمررت : عن خارِجةَ بنِ الصلْتِ عن عمهِ قَالَ

لُهدِ، فَقاَلَ أَهدِيبِالْح ثَّقونٌ مُـو  صاحِبك هذَا قَد جاءَ إِناَّ قَد حدثْنا أَنَّ: علَى قَومٍ عِندهم رجلٌ مجن
بِخيرٍ فَهلْ عِندك شيءٌ تداوِيهِ، فَرقَيـته بِفَاتِحةِ اْلكِتابِ فَبرأَ، فَأَعطَونِي مِنه شاةً، فَأَتيت النبِي صلَّى 

َـرتـه، فَقَالَ لاَ، : قُلْت)) هلْ قُلْت إِلاَّ هذَا؟: ((فِي رِوايةٍو)). هلْ إِلاَّ هذَا؟: ((االلهُ علَيهِ وسلَّم فَأَخب
 3420: رواه أبو داود)). [خذْها، فَلَعمرِي لَمن أَكَلَ بِرقْيةِ باطِلٍ لَقَد أَكَلْت بِرقْيةِ حق: ((قَالَ

  ]حديث صحيح:  وقال الألباني1032: والنسائي
Dari Kharijah bin Ash-Shalt dari pamannya ia berkata: saya dulu 

datang menemui rasulullah shallallaahu 'alaihi wasallam untuk masuk ke 
dalam Islam. Setelah itu saya kembali ke kampung halamanku. Di tengah 
perjalanan, saya bertemu sekelompok kaum, yang diantara mereka terdapat 
orang gila sedang dibelenggu dengan besi. Kerabat orang gila itu berkata 
kepada saya: “Kami telah diberitahu bahwa temanmu ini (yaitu Rasulullah) 
telah banyak membawa kebaikan, sekarang berhubung anda baru saja 
bertemu dengannya, apakah anda memiliki sesuatu darinya untuk mengobati 
saudara kami yang gila ini?” maka saya pun meruqyahnya dengan fatihatul 
kitab (Surat al-Fatihah), dan sembuhlah ia dari penyakit gilanya, kemudian 
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mereka menghadiahiku seekor kambing. Saya langsung menemui Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi wa Salam dan menceritakan kisah yang baru saja terjadi. 
Beliau bertanya: “apakah kamu tidak membaca apa-apa selain Al-Fatihah?” 
saya menjawab:”tidak”, beliau berkata lagi: “Kalau begitu terimalah kambing 
itu. Sungguh! Saya telah mendapati orang yang memakan upah dari ruqyah 
yang batil, tapi kamu memakan upah ini dari ruqyah yang benar.” (HR. Abu 
Dawud no: 3420 dan An-Nasai no: 1032, Syaikh al-albani berkata: hadits ini 
adalah sahih). 

 
B. Surat Al-Baqarah: 

Surat Al-Baqarah juga Surat yang sangat ampuh untuk mengusir 
segala roh jahat. Seperti pada hadits berikut ini: 

لَّمسهِ ولَيلَّى االلهُ علُ االلهِ صوسقَالَ ر)) : تِ الَّذِيياْلب مِن فِرنطَانَ ييإِنَّ الش ،قَابِرم كُمتويا بلُوعجلاَ ت
  ].5/157: ، والترمذي6/68: رواه مسلم)). [تقْرأُ فِيهِ سورةُ اْلبقَرةِ

 Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda: “Janganlah 
membuat rumah kalian seperti kuburan1, karena syetan selalu terbirit-birit dari 
rumah yang surat Al-Baqarah dibaca padanya.” (HR. Muslim: 6/68 dan At-
Tirmidzi: 5/153). 
 
C. Surat Al-Ikhlash dan Al-Mu’awidzatain  
 Juga termasuk Surat yang ampuh untuk melindungi seorang hamba 
dari berbagai gangguan jin dan syetan adalah surat  
Al-Ikhlash, Al-Falaq dan An-Naas. Seperti disebutkan dalam hadits dibawah 
ini: 

بينما أَنا أَقُود بِرسولِ االلهِ صلَّى االلهُ علَيهِ وسلَّم راحِلَته فِي :  قَالَ-رضِي االلهُ عنه–عن عقْبةَ بنِ عامِرٍ 
َـمعت ثُم قَالَ)) يا عقْبةَ، قُلْ: ((غَزوةٍ، إِذْ قَالَ ، فَقَالَها الثَّالِثَةَ، فَاستمعت)) يا عقْبةُ، قُلْ: ((فَاست

لُ؟ فَقَالَ: فَقُلْتا أَقُوم :}دااللهُ أَح وقُلْ ه {َأقَر ا، ثُمهمتى ختةَ حروأَ السفَقَر :} بذُ بِروقُلْ أَع
: قَرأْت معه حتى ختمها، ثُم قَالَفَ} قُلْ أَعوذُ بِرب الناسِ{: وقَرأْت معه حتى ختمها، ثُم قَرأَ} اْلفَلَقِ

))دأَح ذُ بِمِثْلِهِنوعا تحديث صحيح: ، وقال الألباني8/250 :رواه النسائي)) [م.[  
 Dari Uqbah bin Amir Radhiyallahu `anhu ia berkata: ketika saya 
membawa kekang kendaraan Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa salam di 
suatu medan perang, beliau berkata kepada saya: “Wahai Uqbah, bacalah” 
saya hanya mendengarkan saja tanpa berucap apapun.” Kemudian beliau 
berkata lagi: “Wahai Uqbah, bacalah!” saya tetap mendengarkan saja tanpa 
berkata apapun. Lalu beliau berkata lagi untuk ketiga kalinya. Disini saya 
bertanya: “Wahai rasulullah! Apa yang harus saya baca?” beliau menjawab: 
“katakanlah: Qul huwalloohu ahad”, beliau membaca surat ini sampai habis, 
                                                        
1
 Membuat rumah seperti kuburan, adalah dengan membuatnya sunyi dari shalat dan bacaan 

Al-Qur`an. Beliau melarang membuat rumah kita seperti kuburan, karena di kuburan kita 
dilarang padanya untuk mengerjakan shalat dan membaca Al-Qur`an, dan setiap rumah yang 
sunyi dari shalat juga dari bacaan Al-Qur`an, maka kita telah menjadikannya sebagai 
kuburan. 
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kemudian membaca: Qul A`uudzu birobbil falaq, saya pun membacanya 
bersama beliau sampai selesai, kemudian melanjutkannya dengan membaca: 
Qul A`udzu biroobin naas, saya juga membacanya bersama beliau sampai 
selesai. Lalu beliau bersabda: “Wahai Uqbah! Tidak ada seorangpun yang 
bakal dilindungi Allah dengan sepenuhnya kecuali dengan ketiga surat tadi” 
(HR. An-Nasai: 8/250. Syaikh Al-Albani berkata: hadits ini adalah sahih). 
 
D. Al-Qur`an secara keseluruhan adalah penawar dan obat segala 
penyakit. 
 Setiap Surat dalam Al-Qur`an yang menyebutkan janji Allah, apakah itu 
janji-Nya yang berupa keni`matan atau siksa. Juga yang membahas tentang 
neraka, Jin dan syetan. Semua surat yang seperti ini, sangat ampuh untuk 
mengusir syetan dan jin –dengan izin Allah- terutama saat jin dan syetan tadi 
merasuki tubuh manusia. Contoh surat-surat itu adalah: Surat Al-Mu`minun, 
surat Yasin, surat Ash-Shaaffat, surat Ad-Dukhan, surat Al-Qari`ah, surat  
Al-Kafirun dan surat-surat lainnya. 
 

AYAT-AYAT PENGUSIR JIN DAN SYETAN 
 

A. Dengan Mengucapkan اعوذ باالله من الشيطان الرجيم.  
Allah Berfirman: 

�لِيمالْع مِيعالس وه هعِذْ بِاللَّهِ إِنتغٌ فَاسزطَانِ نيالش مِن كغَنزنا يإِمو�  
“Dan jika syaitan mengganggumu dengan suatu gangguan, maka mohonlah 
perlindungan kepada Allah. Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui.” (Qs. Fushshilat ayat 36). 

 
B. Ayat Kursi:  

Ayat Kursi sangat ampuh untuk mengusir roh jahat yang suka 
mengganggu. Hal ini berdasarkan kisah seorang lelaki yang mencuri harta 
zakat pada bulan ramadhan. Abu Hurairah Radhiyallahu ‘anhu yang saat itu 
sedang menjaga harta langsung menangkap sang lelaki. Lelaki itu berkata: 
“lepaskan saya, jika anda melepaskanku niscaya kuajarkan beberapa kata 
yang sangat berguna bagi anda”. Abu Hurairah Radhiyallahu ‘anhu bertanya: 
“kata-kata apakah itu?” sang lelaki menjawab: “setiap hendak tidur, bacalah 
ayat kursi sampai selesai, jika anda melakukannya niscaya anda senantiasa 
didampingi seorang malaikat yang menjaga, dan tak ada seekor syetan pun 
yang bisa mendekati anda hingga pagi hari”. Lalu Abu Hurairah 
melepaskannya.  

Keesokan harinya ia mendatangi Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa 
Salam dan menceritakan peristiwa yang baru saja ia alami. Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi wa Salam bersabda: "Ketahuilah wahai Abu Hurairah! 
Orang ini telah berkata jujur padamu, padahal ia adalah ahli dusta, tahukah 
kamu siapakah lelaki yang berbicara denganmu selama tiga malam ini?" Abu 
Hurairah menjawab: "Tidak wahai Rasulullah!" Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
wa Salam menjawab: "lelaki itu adalah syetan." (HR. Al-Bukhari: 4/487) 



http://dear.to/abusalma 

Maktabah Abu Salma al-Atsari 
 

 
Abu Salma 6 dari 9 28/02/2007 

 
C.Dua ayat terakhir dari Surat Al-Baqarah. 

Diantara ayat-ayat yang ampuh untuk mengusir Jin dan syetan adalah 
dua ayat terakhir dari Surat Al-Baqarah. Yaitu: 

� نيب قفَرلِهِ لَا نسربِهِ وكُتلَائِكَتِهِ ومبِاللَّهِ و نونَ كُلٌّ ءَاممِنؤالْمهِ وبر هِ مِنزِلَ إِلَيا أُنولُ بِمسالر نءَام
 يكَلِّف اللَّه نفْسا إِلَّا وسعها لَها ما أَحدٍ مِن رسلِهِ وقَالُوا سمِعنا وأَطَعنا غُفْرانك ربنا وإِلَيك الْمصِير، لَا

 هلْتما حا كَمرا إِصنلَيمِلْ عحلَا تا ونبا رطَأْنأَخ ا أَوسِينا إِنْ ناخِذْنؤا لَا تنبر تبسا اكْتا مهلَيعو تبكَس
حلَا تا ونبا رلِنقَب مِن لَى الَّذِينا علَانوم تا أَننمحارا ولَن اغْفِرا ونع فاعا بِهِ وا لَا طَاقَةَ لَنا ملْنم

مِ الْكَافِرِينلَى الْقَوا عنرصفَان�  
"Rasul telah beriman kepada Al-Qur'an yang diturunkan kepadanya dari 
Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya beriman 
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. 
(Mereka mengatakan): "Kami tidak membeda-bedakan antara seseorangpun 
(dengan yang lain) dari rasul rasul-Nya", dan mereka mengatakan: "Kami 
dengar dan kami ta`at". (Mereka berdo`a): "Ampunilah kami ya Tuhan kami 
dan kepada Engkaulah tempat kembali". Allah tidak membebani seseorang 
melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari 
kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 
dikerjakannya. (Mereka berdo`a): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum 
kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan 
kepada orang-orang yang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami memikulnya. Beri ma`aflah 
kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, maka 
tolonglah kami terhadap kaum yang kafir". "(Qs. Al-Baqarah ayat 285 dan 
286). 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Salam bersabda: 

))اهلَةٍ كَفَتلَي ةِ فِيقَرةِ اْلبروآخِرِ س نِ مِنيَـت   ))من قَرأَ بِاْلآي

"Siapa saja membaca dua ayat terakhir dari surat 
Al-Baqarah niscaya Allah Melindunginya dari segala gangguan"  
(HR. Al-Bukhari: 6/323). 

 
D. Setiap ayat dalam Al-Qur`an adalah penawar dan obat yang sangat 
ampuh bagi segala penyakit. 

Setiap ayat yang menyebutkan janji Allah, baik yang berupa 
keni`matan atau siksaan, juga ayat yang membahas tentang neraka, dan ayat 
yang membahas tentang Jin dan syetan, semua ayat seperti ini adalah 
pengusir sangat ampuh bagi jin-jin dan syetan-syetan -dengan izin Allah- 
setiap kita membacanya. Dan keampuhannya semakin hebat terutama saat 
Jin tadi merasuki tubuh seorang manusia, ayat-ayat itu seperti: 

1- Empat ayat pertama dari Surat Al-Baqarah, yaitu ayat 
1 - 4 yang berbunyi: 
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الَّذِين يؤمِنونَ بِالْغيبِ ويقِيمـونَ الـصلَاةَ ومِمـا    )2(ذَلِك الْكِتاب لَا ريب فِيهِ هدى لِلْمتقِين     )1(الم�
  �)4(مِنونَ بِما أُنزِلَ إِلَيك وما أُنزِلَ مِن قَبلِك وبِالْآخِرةِ هم يوقِنونَوالَّذِين يؤ)3(رزقْناهم ينفِقُونَ

2- Dua ayat pada pertengahan Surat Al-Baqarah, yaitu ayat 163 sampai 
dengan 164. 

�        حِيمالر نمحالر وإِلَّا ه لَا إِلَه احِدو إِلَه كُمإِلَهلِ    إِ)163(وتِلَافِ اللَّياخضِ والْأَراتِ ووملْقِ السنَّ فِي خ
 ضا بِهِ الْأَرياءٍ فَأَحم اءِ مِنمالس مِن لَ اللَّهزا أَنمو اسالن فَعنا يرِ بِمحرِي فِي الْبجالْفُلْكِ الَّتِي تارِ وهالنو

لِّ دابةٍ وتصرِيفِ الرياحِ والسحابِ الْمسخرِ بين السماءِ والْأَرضِ لَآيـاتٍ       بعد موتِها وبثَّ فِيها مِن كُ     
  �)164(لِقَومٍ يعقِلُونَ

3- Ayat kursi dan dua ayat setelahnya, yaitu ayat 255 sampai dengan 
257 dalam Surat Al-Baqarah. 

حي الْقَيوم لَا تأْخذُه سِنةٌ ولَا نوم لَه ما فِي السمواتِ وما فِي الْأَرضِ من ذَا الَّذِي                 اللَّه لَا إِلَه إِلَّا هو الْ     �
           ا شعِلْمِهِ إِلَّا بِم ءٍ مِنيحِيطُونَ بِشلَا يو ملْفَها خمو دِيهِمأَي نيا بم لَمعإِلَّا بِإِذْنِهِ ي هدعِن فَعشي  سِـعاءَ و

        ظِيمالْع لِيالْع وها ومحِفْظُه هئُودلَا يو ضالْأَراتِ وومالس هسِي255(كُر(       نـيبت ينِ قَدفِي الد اهلَا إِكْر
          وربِالْع كسمتبِاللَّهِ فَقَدِ اس مِنؤيبِالطَّاغُوتِ و كْفُري نفَم يالْغ مِن دشالر      اللَّها ولَه امفِصثْقَى لَا انةِ الْو

 لِيمع مِيع256(س(      مهـاؤلِيوا أَوكَفَـر الَّذِينورِ واتِ إِلَى النالظُّلُم مِن مهرِجخوا ينءَام الَّذِين لِيو اللَّه
  �)257(صحاب النارِ هم فِيها خالِدونَالطَّاغُوت يخرِجونهم مِن النورِ إِلَى الظُّلُماتِ أُولَئِك أَ

4- Tiga ayat terakhir dari Surat Al-Baqarah, yaitu ayat 284 sampai 
dengan 286. 

�    فَي بِهِ اللَّه كُماسِبحي فُوهخت أَو فُسِكُما فِي أَنوا مدبإِنْ تضِ وا فِي الْأَرماتِ ووما فِي السلِلَّهِ م نلِم فِرغ
ءٍ قَدِيريلَى كُلِّ شع اللَّهاءُ وشي نم ذِّبعياءُ وشونَ )284(يمِنؤالْمهِ وبر هِ مِنزِلَ إِلَيا أُنولُ بِمسالر نءَام

            دٍ مِنأَح نيب قفَرلِهِ لَا نسربِهِ وكُتلَائِكَتِهِ ومبِاللَّهِ و نا      كُلٌّ ءَامنبر كانا غُفْرنأَطَعا ونمِعقَالُوا سلِهِ وسر
 صِيرالْم كإِلَيا             )285(واخِذْنؤا لَا تنبر تبسا اكْتا مهلَيعو تبا كَسا ما لَههعسا إِلَّا وفْسن اللَّه كَلِّفلَا ي

 ا لَـا        إِنْ نا ملْنمحلَا تا ونبا رلِنقَب مِن لَى الَّذِينع هلْتما حا كَمرا إِصنلَيمِلْ عحلَا تا ونبا رطَأْنأَخ ا أَوسِين
لَى الْقَوا عنرصا فَانلَانوم تا أَننمحارا ولَن اغْفِرا ونع فاعا بِهِ وطَاقَةَ لَن286(مِ الْكَافِرِين(�  

5- Empat ayat pertama dari Surat Ali `Imran, yaitu ayat 1 sampai 
dengan 4. 

نزلَ علَيك الْكِتاب بِالْحق مصدقًا لِما بين يديهِ وأَنزلَ التوراةَ          )2(اللَّه لَا إِلَه إِلَّا هو الْحي الْقَيوم      )1(الم�
مِن قَبلُ هدى لِلناسِ وأَنزلَ الْفُرقَانَ إِنَّ الَّذِين كَفَروا بِآياتِ اللَّهِ لَهم عذَاب شدِيد واللَّـه              )3(لْإِنجِيلَوا

  �)4(عزِيز ذُو انتِقَامٍ
6- Ayat ke-18 dari Surat Ali `Imran. 

�الْمو وإِلَّا ه لَا إِلَه هأَن اللَّه هِدشكِيمالْح زِيزالْع وإِلَّا ه طِ لَا إِلَها بِالْقِسأُولُو الْعِلْمِ قَائِم18(لَائِكَةُ و(�  
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7- Tiga ayat dalam Surat Al-A`raf, yaitu ayat 54 sampai dengan 56. 

�            امٍ ثُمةِ أَيفِي سِت ضالْأَراتِ وومالس لَقالَّذِي خ اللَّه كُمبإِنَّ ر      ارهلَ النشِي اللَّيغشِ يرلَى الْعى عوتاس
           بر اللَّـه كـاربت رالْـأَمو لْـقالْخ رِهِ أَلَا لَـهاتٍ بِأَمرخسم ومجالنو رالْقَمو سمالشثِيثًا وح هطْلُبي

الَمِين54(الْع(    هةً إِنفْيخا وعرضت كُمبوا رعاد دِينتعالْم حِبلَا ي )55(    ـدعضِ بوا فِـي الْـأَرفْسِدلَا تو
سِنِينحالْم مِن ةَ اللَّهِ قَرِيبمحا إِنَّ رعطَمفًا ووخ وهعادا ولَاحِه56(إِص(� 

8- Empat ayat terakhir dari Surat Al-Mu`minun, ayat 115, 116, 117, dan 
118. 

�  متسِبونَ      أَفَحعجرا لَا تنإِلَي كُمأَنثًا وبع اكُملَقْنا خم115(أَن(         بر وإِلَّا ه لَا إِلَه قالْح لِكالْم الَى اللَّهعفَت
د ربهِ إِنه لَـا يفْلِـح     ومن يدع مع اللَّهِ إِلَها ءَاخر لَا برهانَ لَه بِهِ فَإِنما حِسابه عِن            )116(الْعرشِ الْكَرِيمِ 

  �)118(وقُلْ رب اغْفِر وارحم وأَنت خير الراحِمِين)117(الْكَافِرونَ
9- Ayat ke-3 dari Surat Al-Jinn. 

  �)3(وأَنه تعالَى جد ربنا ما اتخذَ صاحِبةً ولَا ولَدا�
10- Sepuluh ayat pertama dari Surat ash-Shaaffat, ayat 1 sampai 

dengan 10. 

رب الـسمواتِ   )4(إِنَّ إِلَهكُم لَواحِـد   )3(فَالتالِياتِ ذِكْرا )2(فَالزاجِراتِ زجرا )1(والصافَّاتِ صفا �
وحِفْظًا مِـن كُـلِّ     )6(بِزِينةٍ الْكَواكِبِ إِنا زينا السماءَ الدنيا     )5(والْأَرضِ وما بينهما ورب الْمشارِقِ    

دحـورا ولَهـم عـذَاب      )8(لَا يسمعونَ إِلَى الْملَإِ الْأَعلَى ويقْذَفُونَ مِن كُلِّ جانِبٍ        )7(شيطَانٍ مارِدٍ 
اصِب9(و (ثَاقِب ابشِه هعبطْفَةَ فَأَتالْخ طِفخ نإِلَّا م)10(�  

11- Empat ayat terakhir dari Surat Al-Hasyr, ayat 21 - 24. 

لَو أَنزلْنا هذَا الْقُرءَانَ علَى جبلٍ لَرأَيته خاشِعا متصدعا مِن خشيةِ اللَّهِ وتِلْك الْأَمثَالُ نضرِبها لِلنـاسِ                 �
هو اللَّه )22(ه إِلَّا هو عالِم الْغيبِ والشهادةِ هو الرحمن الرحِيم    هو اللَّه الَّذِي لَا إِلَ    )21(لَعلَّهم يتفَكَّرونَ 

الَّذِي لَا إِلَه إِلَّا هو الْملِك الْقُدوس السلَام الْمؤمِن الْمهيمِن الْعزِيز الْجبار الْمتكَبر سبحانَ اللَّـهِ عمـا     
هو اللَّه الْخالِق الْبارِئ الْمصور لَه الْأَسماءُ الْحسنى يسبح لَه ما فِي السمواتِ والْأَرضِ              )23(يشرِكُونَ

كِيمالْح زِيزالْع وه24(و(�  
12- Empat ayat dalam Surat Ar-Rahman, yaitu ayat 31, 32, 33, dan 34. 

يامعشر الْجِن والْإِنسِ إِنِ اسـتطَعتم أَنْ       )32(فَبِأَي ءَالَاءِ ربكُما تكَذِّبانِ   )31( الثَّقَلَانِ سنفْرغُ لَكُم أَيها  �
فَبِـأَي ءَالَـاءِ ربكُمـا      )33(تنفُذُوا مِن أَقْطَارِ السمواتِ والْأَرضِ فَانفُذُوا لَا تنفُذُونَ إِلَّـا بِـسلْطَانٍ           

  �)34(بانِتكَذِّ
13- Dua ayat terakhir dari Surat Al-Qalam, yaitu ayat 51  

dan 52. 
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وما هو إِلَّا   )51(وإِنْ يكَاد الَّذِين كَفَروا لَيزلِقُونك بِأَبصارِهِم لَما سمِعوا الذِّكْر ويقُولُونَ إِنه لَمجنونٌ           �
الَمِينلِلْع 52(ذِكْر(�  

Wahai saudaraku! Siapapun yang pernah mencoba ruqyah dengan 
Surat dan ayat-ayat di atas, pasti mengakui betapa ampuh dan hebatnya Al-
Qur`an dalam menyembuhkan berbagai macam penyakit. Bahkan penyakit-
penyakit seperti kanker, kemandulan, dan lain sebagainya yang para dokter 
sudah menyerah kalah sekalipun Al-Qur`an tetap bisa mengatasinya. 

Al-Qur`an adalah senjata yang sangat ampuh, sedangkan penyakit-
penyakit yang ada, sangat ganas dan hebat pula. Jadi dalam mengatasinya 
kita harus menggunakan senjata yang juga ampuh untuk menandinginya. 

Ibnul Qayyim rahimahullah berkata:  

  "فَمن لَم يشفِهِ اْلقُرآنُ فَلاَ شفَاه اللَّه، ومن لَم يكْفِهِ فَلاَ كَفَاه االلهُ"
"Barangsiapa tidak bisa disembuhkan dengan Al-Qur`an, maka selamanya 
Allah tak akan Menyembuhkannya. Demikian pula siapapun yang tidak bisa 
dilindungi dengan Al-Qur`an, selamanya Allah tidak akan Melindunginya." 

Beliau juga berkata: 

"   فْسِين الِجأُع تاءً، فَكُنولاَ دباً وطَبِي لاَ أَجِدهِ، وفِي تقَمكَّةَ سم فِي قْتو بِي رم ى لَقَدةِ، فَأَربِاْلفَاتِح 
               امءَ التراْلب تدجفَو ،هبرأَش ا ثُمارهاَ مِرلَيا عأُهأَقْرو مزمماَءِ ز ةً مِنبرذُ شباً، آخجِيا عرـأْثِيت لَه .  ثُـم

ايةَ اْلاِنتِفَاعِ، فَكُنت أَصِف ذَلِك لِمن يـشتكِي  صِرت أَعتمِد ذَلِك عِند كَثِيرٍ مِن اْلأَوجاَعِ فَأَنتفِع بِهِ غَ   
  ".أَلَما فَكاَنَ كَثِير مِنهم يبرأُ سرِيعاً

"Pernah pada suatu ketika, saat berada di kota Makkah, saya terjangkit 
penyakit yang sangat menakutkan. Saya tidak mendapati seorang dokter atau 
obat sekalipun, lalu saya berusaha mengobati penyakit ini dengan Surat Al-
Fatihah. Sungguh! Khasiyatnya luar biasa, waktu itu saya mengambil seteguk 
air zamzam, saya membaca Surat Al-Fatihah berulang-ulang padanya. 
Setelah itu saya minum dan langsung sembuh total. Sejak saat itu setiap 
terjangkit penyakit apapun, saya langsung menggunakan teori yang sama, 
dan semua penyakit bisa teratasi dengan sempurna. Sehingga setiap orang 
yang datang kepada saya mengadukan penyakit apapun, saya memberikan 
padanya resep tadi, dan semuanya bisa sembuh dengan cepat dari penyakit 
yang dideritanya". 
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